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Keluarga berperan sebagai dasar proses pembentukan dan perkembangan seorang
remaja. Keluarga adalah peran yang terpenting dalam pembentukan dasar konsep
diri seorang anak. sehingga diperlukan keluarga yang harmonis untuk
menciptakan kepribadian yang ideal bagi seorang remaja. Penelitian ini
dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan konseling realita
terhadap peningkatan konsep diri remaja korban broken home.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan desain Single
Subject Research dengan model A-B-A’ yaitu baseline 1, intervensi, dan baseline
2. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang remaja korban broken home yang
menunjukan konsep diri yang rendah berdasarkan penggalian informasi dengan
wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan menggunakan analisis
dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Penyajian hasil penelitian menggunakan
grafik dan tabel.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap peningkatan konsep diri remaja korban
broken home selama fase intervensi klien menunjukan adanya peningkatan konsep
diri yang dibuktikan dengan mendapatkan perolehan skor mean level yang terus
meningkat. Subjek mendapatkan skor mean level meningkat dari 10,6 pada
kondisi baseline 1 (A) menjadi 16 pada kondisi intervensi (B) dan 26 pada kondisi
baseline 2 (A’). hal ini juga didukung dengan adanya presentase overlap yang
rendah. Data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
konseling realita efektif untuk meningkatkan konsep diri remaja korban broken
home. hal ini juga didukung dengan adanya presentase overlap yang
rendah.Presentase overlap antar kondisi baseline 1 (A) dengen fase intervensi (B)
yaitu 0% dan pada fase intervensi (B) dengan fase baseline 2 (A’) juga sebesar
0%.
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The process of forming and developing the personality of an adolescent family is
the most important role in shaping the basic self-concept of a child. so it takes a
harmonious family to create the ideal personality for a teenager. This research was
carried out aimed to determine the effectiveness of the application of reality
counseling to improve the self-concept of adolescent victims of broken home.

This study uses a quantitative research design with a Single Subject Research
design with the AB-A model 'namely baseline 1, intervention, and baseline 2. The
subject in this study is a teenage victim of broken home who shows a low self-
concept based on extracting information by interviewing and observing . Analysis
of the data used using analysis in conditions and analysis between conditions.
Presentation of research results using graphs and tables.

Based on the results of research on improving self-concept of adolescents
destroyed during the client intervention phase shows an increase in self-concept as
evidenced by obtaining approval of an average level score that continues to
increase. Subjects received an average level score rising from 10.6 under baseline
1 (A) to 16 under intervention (B) and 26 under baseline 2 (A ). this is also
supported by a low percentage of overlapping. Data from this study indicate that
the use of reality counseling media is effective in improving the self-concept of
adolescent victims of damage. This is also supported by a low percentage of
overlap. The percentage overlap between the baseline 1 (A) condition with the
intervention phase (B) is 0% and the intervention phase (B) with the baseline
phase 2 (A ") is also 0%.
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